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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1 .  Latar Belakang 

Arne Kalland dalam bukunya yang berjudul Fishing 

Villages in Tokugawa mengatakan bahwa rakyat Jepang hingga 

kini merupakan rakyat pengkonsumsi ikan terbesar di dunia, 

dengan hasil tangkapan sekitar 12 juta ton ikan setiap 

tahun. [Laut merupakan kepentingan besar bagi epang, hal 

itu di dukung dengan letak geografis negara Jepang yang 

terdiri dari kepulauan yang dibatasi oleh Laut Ochotsk, 

Laut Jepang, Laut Cina Timur dan Samudera Pasifik. Negara 

Jepang sebagai negara kepulauan terdapat sejumlah laut 

sekitar 708, sehingga laut dan penangkapan ikan telah 

menjadi bagian yang pent1ng dalam produksi makanen 

khususnya ikan. Lebih dari 400.000 orang ikut serta dalam 

upaya penangkapan ikan, Dari hasil laut, orang Jepang 

mengkonsums.i ikan sebanyak 65-70 kg setiap tahunnya.' 

Pentingnya akan laut bukan merupakan hal yang baru 

bagi epang tapi sudah sejak zaman dahulu. 'Pada zaman 

Joomon (10,000-300 SM}, sebagian besar masyarakatnya 

Ame Kalland, Fishing Villages in Tokugawa Japan (Curzon Press, I995), hal. 



berkumpul dan berburu, baik itu hewan berkaki empat maupun 

menanqgkap ikan, Pada Zaman Yayoi (300$M-300M), 

masyarakatnya mulai menanam padi pada lahan yang subur an 

banyak pula nelayan. Pada zaman Tokugawe ( 1 6 0 0 - 1 6 8 7 ) ,  

masyarakatnya sudah hidup menetap di suatu tempat yano 

disebut dengan desa. Desa merupakan kesatuan wilayah yang 

dihuni oleh sejumlah keluarga dan memiliki 5Aster 

pemerintahan sendiri. Desa (noson) pada zaman Tokugawa 

dibagi menjadi dua bagian yaitu okabun untuk para petani 

dan urabun untuk orang-orang yang kehidupannya menghasilkan 

kobutuhan hidupnya dari laut atau berdagang. Mata 

pencahariannya sebagian besar adalah menangkap ikan yaitu 

sebagai nelayan. 

Kegiatan menangkap ikan dilakukan dengan di dukung 

oleh letak geografis yang men)ai negara kepulauan, 

sehingga laut Jepang banyak menghasilkan bermacam-macam 

ikan. Perairan Jepang kaya akan berbagai jenis ikan sepert; 

ikan sardine, macerel, tuna, salmon, trout, mullet, hiu dan 

lainnya. 

Seperti telah di singgung di atas bahwa sejak dahulu 

ikan menjadi salah satu sumber ekonomi di Jepang. Ditambah 

pula, dengan diperkenalkannya ajaran agama Budha pada abad 

6 yang melarang memakan hewan berkaki empat, dengan kata 

id. heal.2 



lain larangan makan daging termasuk ikan, 

J 

Sebelumnya 

masyarakat primitif masih memakan dagins babi hutan, rusa, 

beruang, Tidak di terukan data sejak kapan mulat di 

onsumsi kembali di Jepang, tapi sejak zaman Jomon telah 

banyak di temukan kerang yang dikeringkan serta alat-alat 

penangkap ikan seperti kail ttsuri) yang masih terbuat 

dari tulang dan jaring (ami) 

Dalam penelitian ini akan mengambil pada salah satu 

zaman yaitu zaman Tokugawa yang meneliti pada perikanan dan 

kehidupan masyarakat desa nelayan yang telah dilakukan olen 

Kalland, seorang antropologi sosial, Hal ini dikarenakan 

laut merupakan peninggalan yang penting bagi dopang dari 

zaman Tokugawa, 

Kebutuhan ikan yang makin meningkat membuat Jepang 

menilai peru untuk lebih memperhatikan laut yang terdapat 

di negerinya, Mengkonsumsi ikan telah menjadi budaya 

tradisional yaitu kebiasaan yang telah dilakukan secara 

turun temurun dan menjadi kebiasaan makan dalam kehidupan 

orang epang, Selain untuk diperdagangkan ke luar negeri, 

ikan juga menjadi makanan di Jepang, Ikan sebagai hasil 

laut, sebagian besar diolah mentah yang dikenal dengan 

"sashimi" sebagai salah satu makanan Jepang dan menjadi 

ciri khas negara Jepang. Hal inilah yang membedakan budaya 



Jepang engan budaya Barat. Sepert kuripan dari Fosco 

Maraini, sebagai berikut : 

If the west is a civilization of stone, bread and 
meat, apan is one of wood, rice and fish, This 
implies a deep primer relationship with sea. Ir 
the heart of Japanese mountain one is the more 
often regaled with sashimi (raw fish) and 
Seaweed. 

Jika negara Barat adalah sebuah peraaban dengan 
batu, roti dan daging, Jopang adalah salah satu 
negara dengan kayu, nasi dan ikan. Secara tidak 
langsung hal ini berbubungan den@an lanut. Inti 
dari pegunungan atau alam Jepanag yaitu serine 
menikmati sashimi (ikan mentah) dan ganqgang 
laut. 

Dari kutipan diatas, sebenarnya tidak hanya negara Jepanq 

yang mengkonsumsi ikan, negara lain juga mengkonsumsinya, 

namun bangsa Jepang lebih kuat dan telah menjadi suatu 

kebiasaan dalam hal makanan seperti maan ikan mentah atau 

ikan dicampur dengan nasi, sehingga berbeda denqan bengsa 

Barat yang sering memakan roti dan daging. Setiap negara 

past memiliki budaya masing-masing yang membedakan dari 

negara lain. Eudaya adalah sesuatu yang sudah menjadi 

kebiasaan yang sukar diubah.' Kebiasaan memakan ikan pada 

orang Jepang telah membudaya baqi masyarakat Jepang. 

'roes Maraini, JAPAN Patter of Continuity, (Kodansha International, Tok0. 1971) hl IT 
Kamas Besar Bahasa Indonesia edisi ke-2 (PT Dian Rakyat,I993), hat,149 



Kebudayaan menurut lmu antropologi 

5 

yaitu hasil 

manusia untuk mengubah dan memberi semua pemberian alam 

sesuai kebutuhan jasman dan rohani yang didapat manusia 

sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan tidak mungkin timbul 

tanpa adanya masyarakat, dan keberadaan masyarakat itu 

dimungkinkan oleh adanya kebudayaan. 

Dalam desa nelayan untuk melakukan kegiatan menangkap 

ikan, para nelayan memerlukan alat-alat menangkap ikan, Pada 

desa nelayan di Fukuoka telah memiliki alat-alat penangkap 

ikan dalam teknologi yang baik. Teknologi yang telah ada 

pada zaman Tokugawa telah ada, seperti jala, jaring dan alat 

penangkap ikan hiu, juga perahu maupun kapal yang diperlukan 

untuk pergi ke laut. 

Selain teknologi, desa nelayan zaman Tokugawa memiliki 

kebiasaan beragama, yaitu pada kuil-kuil yang mengabdikan 

pada dewa pengawas desa (Ujigami), sehingga pada desa 

nelayan banyak percaya pada keberadaan dewa-dewa dan 

menyelenggarakan festival [matsuri). Festival merupaan hari 

memperingati peristiwa penting bagi desa mereka 

dipersembahkan kepada dewa, 

pf Dr. Koentjaraningrat. Pengantar [lmu Antropologi, (Jakarta 1990), heal, 180 
Ame Kalland, Op Cit.. h! 4T 

yang 
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1 . 2 .  Permasalahan 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di etas, yang 

akan dijadikan permasalahan dalam skripsi adalah kehidupan 

masyarakat desa nelayan di Fukuoka peda zaman Tokugawa, 

terutama mata pencahariannya yaitu sebagai nelayan. 

1 . 3 .  Ruang Lingkup 

Berdasarkan penjelasan permasalahan di ates, penulis 

akan membatasi penulisan skripsi ini pada masyarakat desa 

nelayan zaman Tokugawa yang dikemukakan oleh Kalland dalam 

bukunya yang berjudul Fishing villages in Tokugawa Japan 

serta ditunjang dengan buku-buku lain yang berhubungan 

dengan pembahasan. 

1 . 4 .  Tujuan Penulisan 

ujuan 

men@etahui, 

penulisan 

menganalisis, 

skripsi 

memahami mengena 

untuk 

kehidupan 

adalah 

masyarakat desa nelayan pada zaman Tokugawa. Seperti yang 

telah dilakukan oleh Kalland dalam bukunya yang berjudul 

Fishing Villages in Tokugawa Japan. 
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1 . 5 .  Metode Penelitian 

Pendekatan yang dipakai oleh penulis adalah metode 

penelitian kepustakaan ya1tu penelitian yang hamnya 

menggunakan buku sebagai acuan dan panduan. Adapun buku 

penun1ang yang dipakai terutama buku karya Arne Kalland, 

buku-buku yang berada di Perpustakaan Darma Persada, 

Perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang (The Japan Foundation), 

dan buku-buku yang berhubungan dengan topik, 

1 . 6 .  Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan skripsi ini isusun berdasarkan empat 

bab, sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai latar 

belakang, ruang lingkup, tujuan penulisan, metode penulisan 

dan sistematika penulisan. 

BAB II KONSEP DESA NE LAYAN 

Dalam bab ini, penulis akan menelaskan mengenal 

pengertian desa nelayan menurut Kalland, teknologi digunakan 

di desa nelayan penyelenggaraan festival yang terdapat di 

desa nelayan pada zaman Tokugawa. 
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BAB III MASYARAKAT DESA NELAYAN ZAMAN TOKUGAWA 

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai 

kehidupan di desa nel~yan, Sea Tenure (kedudukan laut), 

perekonomian selan menangap ian dan pemasaran hasil laut 

yang dilakukan oleh masyarakat desa nelayan menurut Kalland. 

BAB VI KESIMPULAN 

Pada bat terakhir penulis mencoba 

menyimpulkan secara keseluruhan mengenai desa nelayan pada 

zaman Tokugawa menurut Kalland melalui penguraian di bab-bab 

sebelumnya. 


